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BAB V 

 PENUTUP  

 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian tentang Pola Pembelajaran Kitab Syarah Sittin 

Mas’alah dikelas II Mu’allimat Pondok Pesantren darul Ilmi Banjarbaru, dapat 

diambil kesimpulan guna menjawab permasalahan peneliti, adalah sebagai 

berikut: 

1. Pola pembelajaran Syarah Sittin Mas’alah yang dilaksanakan di kelas II 

Mu’allimat Pondok Pesantren Darul Ilmi di ajarkan oleh Ustadzah yang ahli 

dalam bidang kitab kuning, tujuan pembelajaran kitab Syarah Sittin Mas’alah 

adalah agar para santri mempunyai pedoman tentang ilmu fiqih yang dapat 

diamalkan dikehidupan sehari-hari. Kurikulum yang digunakan adalah 

kurikulum salafiyyah, dalam pembelajarannya dilaksanakan secara klasikal 

dengan berbagai metode diantaranya metode ceramah, metode tanya jawab, 

dan metode cerita. Sedangkan media yang dipakai yaitu kitab Syarah Sittin 

Mas’alah dan papan tulis dengan tahapan pembelajaran yang diawali dengan 

pembukaan, inti pembelajaran, dan penutup. Evaluasi yang di gunakan pada 

pembelajarannya dengan evaluasi formatif sebagai pemberian tugas harian 

dan evaluasi sumatif sebagai bahan laporan perkembangan belajar. 

2. Faktor penghambatnya adalah keadaan internal santri yang kurang siap dan 

fokus saat pembelajaran dan terbatasnya kemampuan bahasa arab santri 
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ketika evaluasi pembelajaran, seperti ulangan sesmter yang soal-soalnya 

mamakai  
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bahasa arab dan jawaban yang diberikan santri yang harus memakai bahasa 

arab. 

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian penulis memberikan saran sebagai berikut:  

1. Untuk guru agar lebih meningkatkan kreativitas dalam menghadapi masalah-

masalah selama proses pembelajaran, lebih banyak variasi dalam penerapan 

metode pembelajaran sehingga para siswa akan lebih aktif dan semangat 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

2. Meningkatkan kemampuan santri dalam penggunaan bahasa arab agar ketika 

ulangan kenaikan kelas tidak ada lagi yang mrngalami kesulitan. 

3. Kurangnya sarana dan media pembelajaran di Pondok Pesantren menjadi 

salah satu faktor penghambat tercapainya tujuan pembelajaran. Kiranya 

semoga kedepan untuk sarana dan media pembelajaran di Pondok Pesantren 

lebih ditingkatkan lagi sehingga santri lebih semangat dalam kegiatan belajar 

mengajar.  


